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RINGKASAN

Penelitian tahun kedua dengan judul “Wayangan Singkat Berbahasa
Indonesia Sebagai Upaya Pengembangan Seni Tradisi”, bertujuan ingin
menciptakan model pertunjukan wayang dengan waktu pendek dan menggunakan
komunikasi Bahasa Indonesia. Selama ini wayangan memerlukan waktu 4
sampai 9 jam dan bahasa pengantarnya yaitu bahasa daerah atau Jawa. Dengan
model ini diharapkan dapat dipakai sebagai media pengembangan pertunjukan
wayang di lingkungan generasi muda yang sekarang ini kurang dekat dengan
wayang, bahkan tidak mengenal sama sekali. Metode yang digunakan adalah
penciptaan dan pementasan wayang dengan menggunakan pengantar Bahasa
Indonesia sekaligus sosialisasinya. Hasilnya berupa model pertunjukan wayang
satu lakon dengan narasi, suluk, dan tembang berbahasa Indonesia yang
ditampilkan oleh peneliti sebagai contoh model. Dengan model ini diharapkan
dapat meningkatkan apresiasi seni tradisi wayang yang selama ini hanya dipahami
secara multi etnis, menjadi bersifat nasional yakni seluruh bangsa Indonesia bisa
memahami.
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PRAKATA

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas
terselenggaranya penelitian Strategis Nasional dengan judul “Wayangan Singkat
Berbahasa Indonesia Sebagai Upaya Pengembangan Seni Tradisi”. Adanya
model wayangan ini merupakan upaya untuk meningkatkan apresiasi seni wayang
di bumi Indonesia, agar kesenian yang adi luhung ini dapat diapresiasi oleh
masyarakat yang bersifat nasional. Tentu saja hal ini berbeda dengan model
wayangan yang ada yakni bersifat mono etnis dengan komunikasi bahasa daerah
masing-masing, sehingga wayang hanya dapat dipahami oleh etnis tertentu. Di
samping itu, wayangan tradisi berdurasi lebih lama, sehingga kurang efektif di
masyarakat sekarang ini yang cenderung serba cepat dan terfokus pada kesibukan
serta pekerjaan masing-masing,.

Dukungan moril dan materiil diberikan dari berbagai pihak, sehingga
kegiatan penelitian ini dapat betjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan, untuk
itu diucapkan terima kasih kepada:

1. Direktur DP2M Dirjen Dikti Kemendikbud yang telah memberikan kesempatan
untuk melakukan kegiatan penelitian Strategis Nasional sesuai dengan bidang
yang digeluti yaitu seni pewayangan.

2. Ketua Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta yang telah memberikan dukungan
untuk melakukan kegiatan Strategis Nasional sebagai media peningkatan
penelitian dari berskala kampus ke tingkat nasional.

3. Rektor ISI Yogyakarta yang telah memberikan ijin untuk melakukan kegiatan
Penelitian Strategis Nasional sesuai dengan rencana pengembangan ilmu di
lembaga.

4. Dekan FSP, ISI Yogyakarta yang telah memberikan ijin untuk melakukan
kegiatan Penelitian Strategis Nasional sesuai dengan rencana pengembangan
ilmu di lembaga.

5. Ketua Jurusan Pedalangan, FSP, ISI Yogyakarta yang telah memberikan ijin
untuk melakukan kegiatan Penelitian Strategis Nasional sesuai dengan rencana

pengembangan ilmu di lembaga.
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6. General Manager Pondok Tingal Hotel yang telah bersedia sebagai mitra dalam |
kegiatan Strategis Nasional dengan cara mengkoordinasi para pelatih wayang,
dalang, guru sekolah, dan siswa.

7. Para pelatih wayang, guru sekolah, dalang, pengrawit, waranggana, dan siswa
yang bersedia menjadi objek penelitian.

Tentu saja hasil yang dicapai belum bisa memenuhi semua keinginan dan
masih banyak kekurangan, maka dimohon memberikan maklum dan atas
kerjasamanya diucapkan terima kasih beserta harapan untuk meningkatkan

kerjasama bidang penelitian lebih lanjut di masa mendatang.

Yogyakarta, 13 Desember 2013

Tim Peneliti
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Wayangan biasanya dilaksanakan pada malam hari mulai pukul 20.00-
06.00 pagi hari, dengan menggunakan bahasa daerah masing-masing wayang
berada, seperti misalnya wayang kulit purwa menggunakan bahasa Jawa, wayang
golek Sunda memakai bahasa Sunda, wayang kulit Bali memakai bahasa Bali, dan
sebagainya. Dengan kondisi ini tentu agak sulit untuk diaparesiasi masyarakat
Indonesia yang memiliki kesibukan primer sekolah dan bekerja dan setiap wilayah
memiliki kesibukan dan bahasa etnis sendiri-sendiri yang berbeda dengan yang
ditontonnya, sehingga wayang kurang populer di masyarakat nasional Indonesia
yang sekarang ini cenderung miniatur Indonesia, seperti misalnya di Yogyakarta
merupakan miniatur kedindonesiaan, karena masyarakatnya berasal dari berbagai
propinsi di Indonesia, tentu saja wayangan yang disajikan harus dapat
mencerminkan keindonesiaan.

Realitas ini menjadi perhatian bagi peneliti untuk menciptakan
pertunjukan wayang dengan durasi waktu pendek maksimal 2 (dua) jam atau 120
(seratus duapuluh) menit yang diberi nama ‘wayangan singkat’, maksudnya lebih
singkat atau pendek waktunya dibanding wayangan tradisi yang berdurasi waktu 7
(tujuh) sampai 9 (sembilan) jam. Waktu penyajian bersifat luwes menyesuaikan
dengan keluangan waktu pemirsa, sehingga bisa diselenggaran pada waktu siang
hari dan malam hari, dengan menggunakan bahasa komunikasi bahasa nasional
yaitu ‘berbahasa Indonesia’. Langkah ini merupakan upaya untuk memasukkan

wayang dalam kehidupan masyarakat Indonesia dan menggalang kesatuan dan
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persatuan bangsa dengan media wayang. Oleh karena, wayang kurang dikenal
oleh generasi muda, maka model wayangan ini dimulai dari masa anak dan
remaja. Dengan cara ini wayang akan diapresiasi oleh masyarakat Indonesia
terutama generasi muda, agar wayang bisa dilestarikan dan dikembangkan. Tentu
saja kegiatan pelestarian dan pengembangan wayang yakni menjadi tanggung
jawab bersana antara pemerintah, lembaga-lembaga tertentu, dan masyarakat
sebagai stake holders dengan tetap mengacu pada peraturan dan perundang-
undangan internasional maupun nasional (Haryono, 2009: 12).
B. Tujuan Khusus

Secara khusus penelitian ini bertujuan ingin melestarikan dan
mengembangkan seni pewayangan yang merupakan aset budaya bangsa Indonesia
yang memiliki nilai adiluhung, yang sekarang ini mengalami penurunan daya
apresiasinya. Dengan waktu singkat masyarakat memungkinkan lebih mudah
mempunyai kesempatan di saat yang serba sibuk ini, karena aktivitas rutinnya
tidak terganggu. Berbeda dengan pertunjukan wayang semalam suntuk akan
menyita waktu dan akibatnya dapat mengganggu aktivitas kerja vitalnya. Bahasa
Indonesia merupakan bahasa pemersatu yang secara kuantitas lebih dimengerti,
dipahami, dan dikomunikasikan oleh masyarakat sekarang pada umumnya, karena
kehidupan kelompok masyarakat sekarang cenderung hiterogen, sehingga dengan
menggunakan bahasa nasional akan meningkatkan pemahaman penonton terhadap
wayang. Dengan demikian, wayang akan dapat dilestarikan dan dikembangkan

oleh masyarakat secara nasional sebagai seni budaya pemersatu. Apabila
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komunikasi dapat dipahami, maka pesan yang disampaikan akan terserap,
sehingga nilai-nilai yang ada dapat diaplikasikan dalam kehidupannya.
C. Urgensi Penelitian

Penelitian ini penting untuk dilakukan, dalam rangka mengatasi
permasalahan yang timbul yakni menurunnya apresiasi masyarakat terhadap
wayang. Di samping itu, kehidupan masyarakat sekarang ini sedang dilanda krisis
moral, akibat kurang memahami nilai-nilai jatidiri bangsa yang bersumber pada
budaya sendiri. Masalah pertama adalah waktu wayangan biasanya berlangsung
pada malam hari dan berjalan sepanjang malam sampai pagi hari. Untuk pantang
tidur semalam menonton wayang memerlukan energi dan kemauan yang kuat,
sechingga dapat menahan rasa kantuk dan tidak terjadi masuk angin. Masalah
kedua bahasa komunikasinya menggunakan bahasa daerah masing-masing,
sehingga wayangan hanya dapat dinikmati oleh lingkungan terbatas yang
menggunakan bahasa etnis yang sama, sedangkan dari etnis yang lain tidak bisa
menangkap komunikasi tersebut, akibatnya tidak mengerti apa yang disampaikan
oleh dalang. Ketidaktahuan biasanya akan menimbulkan kebosanan atau
ketidaktertarikan terhadap objek yang disampaikan. Dengan munculnya kedua
masalah tersebut perlu diatasi dengan menciptakan model wayangan waktu
singkat dan berbahasa Indonesia, agar penonton dapat menikmati pertunjukan
wayang tanpa dibebani fisik dan pikiran, melainkan mendapatkan pencerahan dan
edukatif moral atau budi pekerti.

Wayangan sebagai budaya peninggalan generasi masa lalu yang di

dalamnya mengandung nilai filosofi ajaran moral yang baik, maka perlu untuk
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dilestarikan kehidupannya, bahkan perlu untuk dikembangkan sebagai
peningkatan jatidiri bangsa si pemilik budaya tersebut. Pelestarian merupakan
upaya untuk mempertahankan sesuatu yang dipandang masih memiliki nilai
keutamaan. Pementasan wayang memiliki kandungan nilai religi, edukasi,
filosofi, hiburan, dan pencaharian, sehingga pantas untuk dipertahankan bagi
bangsa Indonesia. Nilai-nilai dalam wayang dapat dipakai sebagai acuan bagi
manusia untuk meningkatkan taraf hidupnya, baik secara individu maupun
bersama, dan kegiatannya dapat dipakai sebagai media pendidikan bagi para siswa
dan mahasiswa, serta dapat dipakai sebagai peningkatan aktivitas perekonomian
bagi para pelaku seni (dalang, pengrawit, sindhén, dan pedagang).

Pertunjukan wayang pada intinya mengajarkan tentang kebenaran yang
selalu mengalahkan kejahatan (religi), mendidik untuk menjadi seseorang yang
berhasil dalam mengarungi hidupnya (edukatif), sebagai pandangan hidup di
mana ia harus bersikap dengan memahami hakekat asal dan kemana pergi
(sangkan paraning dumadi) (filosofi), dapat membuat pikiran senang atau terhibur
(hiburan), dan perniagaan (mata pencaharian). Dengan kemultian fungsi tersebut,
maka wayangan dapat disebut sebagai industri seni yang menempatkan seniman
dalang sebagai pelaku pasar, sehingga program tersebut identik dengan kegiatan
perckonomian yang segalanya dapat diukur dengan nominal uang (fanggapan,
payu, atau dibeli).

Pengembangan merupakan cita-cita dalam kehidupan yang selalu ingin
terus berkembang mengikuti perkembangan jaman. Sebagai karya seni perlu

untuk disebar-luaskan kepada masyarakat yang multi kultur, agar nilai-nilai dan
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ajaran-ajaran yang semula bersifat tradisional menjadi bersifat nasional, dapat
dipahami dan diapresiasi oleh masyarakat secara luas. Dengan demikian, kontak
budaya dapat membuka wawasan yang lebih luas dari belenggu berpikir dan
bertindak secara sempit. Saling memahami merupakan modal untuk membangun
rasa kesatuan dan persatuan, karena saling mengetahui kelebihan dan kekurangan
masing-masing, sehingga tercipta kehidupan yang beragam tetapi tetap dalam
wadah kesatuan ‘Bineka Tunggal Ika’. Atas dasar ini, maka wayang yang semula
bersifat tradisional dapat ditingkatkan menjadi bersifat nasional, yaitu milik dan
untuk bangsa Indonesia, sehingga sangat penting untuk dipertahankan, dikelola,

dan dikembangkan selaras dengan perubahan jaman dan masyarakatnya.
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